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Lie Detector, alat deteksi kebohongan

Oleh Idam Wasiadi *)

Dalam penyidikan kasus pembug
pembantu rumah tangga Sunarsih
Polri kembali memanfaatkan
detector terhadap tersang
suaminya (Radar Surab
detector ini dimaksugk
adanya kebohongapg,
mulut, pura-purad
penyidikan Paolr
terhadap ked
Sebelumnya
digunakan
penyidikan
lainnya baik
saksinya, mis

interogasi
ya Selatan
tersebut.

BEJ, Sumaryg
lainnya.

Lie detector se
yaitu sebuah perala
merekam perubahan
secara bersamaan se
aktiktivitas pencernaan, deny
pernafasan dan aktivitas fig
tubuh lainnya pada subjek man
respon atas pertanyaan yang d
pemeriksa. Peralatan lie detector sebenarn

bukan hanya polygraph saja, beberapa

peralatan lie detector lain yang dikenal adalah
deceptograph, voice stress analysis,
psycological stress evaulator atau peralatan
lain yang mirip (apakah dengan sistem
mekanis atau elektris). Dari semua peralatan
lie detector yang ada polygraph adalah

* ) Penulis adalah Ajun Komisaris Polisi, bertugas di
Laboratorium Forensik Polri Surabaya, sedang mengikuti
program S2 Teknik Lingkungan di ITS Surabaya.

ngan lie detector dan
sebaliknya.

atas pertanyaan yang diajukan pe
ka subjek menjadl nervou

direkam dan dapat 1gunakan sebagax dasar
untuk memutuskan apakah subjek berbohong
ataukah tidak. Rekaman data aktivitas
fisiologi organ tubuh ini akan tercatat pada
recorder atau layar monitor peralatan berupa
grafik berupa gambar naik dan turun
mengikuti tingkat aktivitas fisiologi organ.
Makin tinggi grafik yang terekam pada
recorder atau layar monitor berarti
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menunjukan makin besarnya tingkat
kebohongan subjek sedangkan tingkat
keakurasian hasil pemeriksaan tes lie
detector sangat tinggi, beberapa referensi ada
yang menyebutkan bahwa
keakurasiannya di atas 97% bila di
oleh pemeriksa yang berp
meskipun mempunyai kea
hasil tes lie detector di
hanyalah sebagai alat

Lie detecror n

rja sama dengan

detector
standar pi

tekanan darah. Chanel'ke
pada sepasang elektrode

pada 2 jari salah satu tangan. Chq
ini akan merekam perubahan ]
elektrik pada kulit yang sering disebut ré

kulit psikogalvanik (electrodermal response)

yaitu aliran arus listrik di antara 2 bagian
tubuh yang berbeda. Keempat chanel
polygraph ini cara bekerjanya mirip peralatan
pengukur gempa bumi (seismograph),
bedanya chanel pada seismograph yang
divkur adalah perubahan besarnya gempa
bumi sedangkan polygraph adalah mengukur
perubahan aktivitas fisiologi organ tubuh, dan
rekaman hasil pengukuran kedua peralatan

tmgkat

detector buatan

tersebut dituangkan dalam bentuk grafik.
Perhatikan gambar 1 dan 2 untuk mengetahui
recorder dan pelaksanaan tes lie detecror.
Sejak tahun 1924 lze detector secara
' ] uk membantu
tigasi

undang yang mengatur tentang pelaksanaan
tes lie detector seperti halnya di Amerika
Serikat atau negara maju lainnya. Sedangkan
organisasi yang mewadahi pemeriksa lie de-
tector di Amerika Serikat di antaranya adalah
American Examiner Polygraph dan
American Association of Police Poligraphists
serta beberapa organisasi lokal negara bagian
seperti California Association of Polygraph
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Examiners, Florida Polygraph Assosiation.  dilampirkannya ataukah tidak BAP hasil tes |
Indonesia pun hingga kini belum punya lie detector dalam penyerahan berkas perkara
organisasi yang mewadahi pemeriksa lie kepada penuntut umum adalah kewenangan
detector seperti halnya di Amerika Serikat. penyldlk Mcn acu asa! 1]0 ayat (1), (2),
5k erkas perkara
Fewnlic do-

Meskipun sudah banyak membantu dalam
penyidikan Kepolisian , hingga saat ini
lie detector masih banyak me
kontroversi di antara pakar ps
lebih lagi tes lie derecto
diterima dalam suatu p
contoh saja dala
terbunuhnya gadis
Ramsey berusia @
Desember 1996 dif
Tersangka pemb
tua korban se
Ramsey. Pe
ditangani
Colorado. D
Kepolisian E
untuk melak

1lamp1rkan maka berka
an kepada penyldlk

dan tidak indep i P an alat bukti
April 2000). Pad i menjadi : : “kekuatan
polemik yang cu i ‘ '
media Amerika Serik
lain dari tanah air adala
Berita Acara Pemeriksaan'@
detector dalam kasus pembu
terhadap tersangka Ny. Ita da 8
dalam penyerahan berkas perkara penyidik
kepada penuntut umum (Radar Surabaya, j PG
3/2001). Kejadian ini sempat menimbulkan : Kan alat bukti
pertanyaan dan polemik di media khususnya petunjuk sepenuhnya berada di tangan hakim
di Jawa Timur, tetapi kalau kita mengacu berdasarkan hati nuraninya secara arif dan
kepada KUHAP dapat diketahui bahwa  Dbijaksana (pasal 188 ayat (3) KUHAP).

"’V:&_,;‘;N‘” 5
seseorang tersangka atau terdak
berdasarkan hasil tes lie detecror din
bohong, bicara ngawur, tidak:j
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